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ABSTRACT

This developmental research initiative aims to develop a valid, practical, and effective STEM-

focused digital pocketbook intended to improve the understanding of fraction concepts among
fourth-grade learners at SDN 3 Mindahan. The researcher development framework is the
ADDIE model. The digital manual was crafted utilizing Canva and materialized as an
interactive flipbook via the Heyzine platform. The research participants comprise two subject
matter experts, two media specialists, and twenty fourth-grade students enrolled at SDN 3
Mindahan. Validation conducted by subject matter experts resulted in a score of 85%, while
media experts assigned a score of 82,5%, both of which are categorized as highly valid. The
practicality assessment revealed a 92% positive response rate from students and a 98%
response rate from educators, both classified as highly practical. The effectiveness evaluation,
conducted using a Paired Samples T-Test, demonstrated a statistically significant positive
difference between the pretest and posttest scores, culminating in an effect size of -3.78. this
finding suggests that the implementation of the digital pocketbook significantly enhances
student’s conceptual understanding, particularly concerning fraction-related content.
Consequently, the STEM-based digital pocketbook on fractions is deemed effective in fostering
the conceptual understanding of four-grade students at SD Negeri 3 Mindahan. This product
possesses the potential to serve as an innovative and engaging alternative learning resource
within the domain of mathematics education at the elementary level.

Keywords: Concept Understanding, Digital Pocketbook, Fractions, STEM
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ABSTRAK

Kajian pengembangan ini bertujuan menciptakan buku saku digital berbasis STEM yang valid,
praktis, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep materi pecahan siswa kelas 4
SDN 3 Mindahan. Model pengembangan yang digunakan ADDIE. Buku saku digital didesain
menggunakan Canva dan diimplementasikan sebagai flipbook interaktif melalui Heyzine
flipbook. Subjek penelitian yaitu 2 ahli materi, 2 ahli media, dan 20 peserta didik kelas 4 SDN
3 Mindahan. Validasi oleh ahli materi memperoleh skor 85% dan ahli media 82,5%, keduanya
berkategori sangat valid. Uji kepraktisan menunjukkan respon siswa 92% dan respon guru
98%, keduanya berkategori sangat praktis. Uji efektivitas dengan paired sample t-test
menunjukkan perbedaan signifikan positif antar pretest dan posttest, menghasilkan nilai effect
size -3,78. Ini mengindikasikan bahwa penerapan buku saku digital berkontribusi signifikan
meningkatkan pemahaman konsep siswa khususnya pada materi pecahan. Dengan demikian,
buku saku digital berbasis STEM materi pecahan efektif meningkatkan pemahaman konsep
siswa kelas IV SD Negeri 3 Mindahan. Produk ini berpotensi menjadi alternatif sumber belajar
inovatif dan menarik dalam pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar.

Kata Kunci: Buku Saku Digital, Pecahan, Pemahaman Konsep, STEM

1. PENDAHULUAN

Pendidikan berperan dalam membekali generasi muda menghadapi tantangan abad ke-21
(Nurhidayat & Asikin, 2019). Dalam era globalisasi, sistem pendidikan diharapkan mampu
membentuk individu yang berwawasan luas, berpikir secara kritis, kreatif, dan mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman (Puspa et al., 2023). Kemajuan IPTEK yang pesat
diera revolusi 4.0 secara fundamental mengubah berbagai aspek kehidupan termasuk dalam
bidang pendidikan. Metode pembelajaran konvensional kini mulai beralih ke pendekatan yang
lebih modern dengan memanfaatkan teknologi digital. Menurut Tambunan & Sundari, (2020),
salah satu alat teknologi yang sering dimanfaatkan dalam pendidikan adalah perangkat android
yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif dan antusias siswa. Penggunaan teknologi digital
dalam proses pembelajaran tidak hanya memungkinkan siswa belajar lebih mandiri, tetapi juga
lebih interaktif dan menarik (Melati et al., 2023).

Pembelajaran matematika sering kali dikaitkan dengan perasaan takut, kebosanan dan kesulitan
untuk dipahami, sehingga pelajaran matematika kurang diminati oleh siswa (Wulandari et al.,
2023). Upaya menghilangkan anggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang menakutkan,
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan merancang model pembelajaran yang
menarik sangat dibutuhkan. (Muna & Fathurrahman, 2023).Dengan demikian diperlukan
motode pembelajaran yang dapat membuat meteri pecahan ini menjadi lebih mudah dipahami
dan menarik bagi siswa. Data wawancara di SDN 3 Mindahan menunjukkan bahwa siswa
masih kesulitan memahami pembelajaran terutama materi pecahan. Pecahan merupakan
konsep dasar dalam matematika yang banyak diimplemetasikan dalam kehidupan sehari-hari
mulai dari pembagian, pengukuran, hingga penunjukan waktu.
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Mengingat pentingnya matematika dalam ranah pendidikan sangat signifikan. Oleh karena itu,
diharapkan guru mampu mewujudkan lingkungan pembelajaran matematika yang kondusif dan
menarik bagi siswa. Selain itu, pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dengan kurikulum
merdeka menjadi penting guna meningkatkan standar kualitas pendidikan. Guru juga
bertanggung jawab untuk membekali siswa dengan kompetensi yang relevan dengan tuntutan
abad 21. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan menerapkan pendekatan STEM
(Science, Technology, Engingering, Mathematics. Data wawancara di SDN 3 Mindahan
menunjukkan bahwa guru hanya menggunakan buku paket tebal sebagai acuan pembelajaran
matematika, yang mengakibatkan siswa terpaku pada gambar sehingga memicu rasa jenuh dan
kurangnya keterlibatan aktif.

Pemahaman siswa dapat ditingkatkan melalui keberadaan bahan ajar (Lestari, 2018). Bahan
ajar ini tidak terbatas pada bentuk cetak saja melainkan non cetak seperti elektronik dalam
proses pembelajaran (Salsabila et al., 2023). Apalagi dalam kemajuan zaman ini yang serba
digital, memanfaatkan bahan ajar buku digital interaktif yang mana peserta didik ikut berperan
aktif dalam penggunaan media tersebut. Salah satu sarana pembelajaran yang sesuai digunakan
adalah buku saku digital. Kemudahan format berbasis elektoronik pada buku saku
memungkinkan siswa mengakses materi pembelajaran dan soal latihan secara fleksibel melalui
handphone atau komputer tanpa adanya batasan waktu dan tempat. Hasil beberapa riset
sebelumnya mengindikasikan bahwa buku saku digital berbasis STEM efektif dan mendorong
keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika (Rosdiana et al., 2022)

Buku yang digunakan sebagai pendukung pembelajaran saat ini perlu disesuaikan dengan
kurikulum abad 21, yang menitikberatkan pada keterampilan 4C (Critical thinking, Creativity,
Communication, Collaboration) (Maarang et al., 2023). Salah satu strategi untuk mendukung
keterampilan tersebut adalah pengembangan buku saku digital berbasis STEM. Penelitian
(Komarudin et al., 2021) menunjukkan bahwa buku saku digital berbasis STEM efektif
meningkatkan daya tarik siswa terhadap pembelajaran matematika. Meskipun belum diuji
efektivitasnya secara langsung akibat pandemi covid 19. Buku saku ini dinilai layak oleh ahli
dan memperoleh respon sangat menarik dari siswa. Demikian pula, penelitian yang dilakukan
(Anita et al., n.d.) dengan mengembangkan buku saku digital berbasis STEM untuk materi
himpunan dan menemukan bahwa media ini tidak hanya layak dan menarik, tetapi juga
berpotensi meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Media ini
mengintegrasikan unsur interaktif, visual, dan teknologi digital yang mempermudah akses serta
memperkuat daya tarik materi ajar.

Pembelajaran berbasis STEM merupakan bagian dari pendekatan pengajaran yang paling
efektif dan sangat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran abad 21 (Nuriah et al., 2024).
STEM adalah suatu strategi pembelajaran yang memadukan ilmu sains, teknologi, teknik, dan
matematika secara terpadu dalam proses pembelajaran (Hasanah Huswatun, 2020). Pendekatan
STEM juga bertujuan untuk mempersiapkan individu dengan kemampuan berpikir yang
komprehensif, meliputi penalaran, pemikiran kritis, logika, dan sistematika. Hal ini penting
untuk menghadapi kompleksitas tantangan global yang menuntut penguasaan mendalam dalam
bidang sains, teknologi, teknik, serta matematika (Wulandari et al., 2023)
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Oleh karena itu, pendekatan STEM relevan diterapkan pada materi pecahan. (Putri et al., 2025)
mengungkapkan bahwa siswa sekolah dasar menghadapi berbagai hambatan dalam memahami
konsep pecahan, mulai dari lemahnya pemahaman bagian keseluruhan, kesulitan
merepresentasikan pecahan secara visual maupun simbolik, serta kesulitan dalam
menghubungkan pecahan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, melalui
pendekatan STEM, siswa dapat mempelajari pecahan dengan lebih nyata dan relevan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan buku
saku digial berbasis STEM yang layak, praktis, dan efektif. Buku saku digital ini mempunyai
keuggulan. Pertama, terdapat beberapa tips mudah yang ditampilkan dalam buku saku digital.
Hal ini menjadikan siswa lebih mudah memahami materi. Kedua, buku saku yang
dikembangkan berbentuk digital, yang memungkinkan pengguna untuk membawanya secara
praktis dan memberikan kemudahan akses tanpa batas waktu. Ketiga, buku saku digital yang
dikembangkan interaktif, dilengkapi dengan video pembelajaran, simulasi,dan kuis, sehingga
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, memungkinkan siswa belajar secara aktif dan
terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap body of knowledge dalam
pengembangan media berbasis STEM, khusunya di jenjang pendidikan dasar. Keterbaruan
penelitian ini terletak pada pemilihan media buku saku digital yang dirancang khusus untuk
materi pecahan kelas 4 SD dengan pengembangan STEM. Meskipun penelitian sebelumnya
telah mengkaji pengembangan media pengembangan media digital berbasis STEM untuk
matematika, seperti penelitian yang dilakukan (Komarudin et al., 2021) yeng berfokus pada
materi aljabar dan persamaan linear satu variable untuk jenjang SMP. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi relevan dan baru karena mengmbangkan media digital berbasis STEM
dengan format buku saku interaktif yang secara khusus mengakomodasi karakteristik materi
pecahan dan belum banyak dikaji pada tingkat sekolah dasar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan desain Research and Development (R&D), sebuah metode yang
difokuskan untuk menghasilkan produk spesifik sekaligus menguji efektivitasnya (Khamidah
et al., 2022). Dalam pengembangannya, penelitian ini merujuk pada model ADDIE. Menurut
(Hidayat & Nizar, 2021) model pengembangan ADDIE mencakup lima tahap utama yaitu: 1)
Analyze, tahap analisis dalam penelitian ini meliputi kegiatan menganalisis kebutuhan peserta
didik serta materi ajar yang digunakan di SDN 3 Mindahan. Tujuan utama dari analisis ini
adalah mengidentifikasi indikator-indikator yang relevan dalam pengembangan buku saku
digital berbasis STEM untuk materi pecahan. 2) Design, tahap ini peneliti mulai menyusun
portotipe produk seperti sketsa dari bahan ajar, aplikasi yang digunakan yaitu canva dan
heyzeline flipbook, menentukan alur materi dan stategi penyampaian yang sesuai, dan
menyusun instrumen evaluasi. 3) Development tahapan yang dilakukan yaitu mengembangkan
buku digital yang telah didesain. 4) Implementation merupakan tahap mengimplementasian
atau menguji coba produk secara langsung kepada siswa, untuk melihat sejauh mana produk
digunakan secara efektif dalam kegiatan pembelajaran. 5) Evaluation, evaluasi dilakukan
dengan tujuan untuk melihat hasil akhir uji efektivitas media yang dikembangkan. Siswa kelas
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4 SDN 3 Mindahan merupakan subjek dalam penelitian ini. Jenis desain penelitian yang
diterapkan dalam studi ini adalah One Group Pretest Posttest di mana tahap awalannya adalah
pemberian tes awal (pretest), dilanjutkan dengan treatment (perlakuan), dan selanjutnya diukur
kembali melalui tes akhir (posttest). Instrumen yang digunakan adalah angket dan soal pretest-
posttest. Metode pengambilan data yang diterapkan meliputi kuesioner, observasi, wawancara
dan tes. Metode analisis data menggunakan kuesioner yang divalidasi oleh ahli media dan
materi. Data tersebut selanjutnya ditelaah untuk mengetahui kelayakan media yang
dikembangkan (Widiyono et al., 2022). Efektivitas buku saku digital diukur menggunakan
metode deskriptif kuantitatif melalui uji t berpasangan Paired Samples T-Test diterapkan untuk
mengukur perubahan nilai rata-rata antara pretest dan posttest, disamping itu peningkatan
rerata pemahaman konsep diukur pula menggunakan uji N-gain. Kategori interpretasi
efektivitas untuk N-gain adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Interpretasi Efetivitas N-Gain

Rentang Nilai Tingkat Efektivitas
>0,70 Tinggi
0,30 -0,69 Sedang
<0,30 Rendah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Buku saku digital berbasis STEM ini dikembangkan untuk membantu siswa lebih memahami
konsep pecahan. Prosedur pengembangan buku saku digital berbasis STEM dalam penelitian
ini dilaksanakan dengan mengikuti lima fase model ADDIE yaitu analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Data yang dihasilkan dari setiap tahapan
pengembangan ADDIE disajikan sebagai berikut:

Tahap awal pada model ini adalah analyze (Analisis). Hasil yang diperoleh dari tahap analisis
mencakup identifikasi kebutuhan peserta didik yang menunjukkan hasil sebagai berikut: 1)
pemahaman siswa terhadap matematika masih tergolong rendah terutama pada materi pecahan,
selain itu pada proses pembelajaran matematika berpacu pada buku paket yang menjadikan
siswa cenderung kurang aktif. 2) siswa menunjukkan ketertarikan dengan media dan bahan ajar
yang berbau teknologi seperti simulasi, video pembelajaran dan kuis. 3) Berdasarkan
wawancara yang dilakukan dengan wali kelas 4, kesulitan yang dihadapi siswa yaitu kesulitan
dalam memahami pelajaran dikarenakan penggunaan buku paket dalam pembelajaran,
khususnya matematika, teridentifikasi menyebabkan kejenuhan pada siswa. Oleh sebab itu,
tujuan dari penelitian untuk mengembangkan buku saku digital berbasis STEM sebagai upaya
meningkatkan pemahaman konsep pada materi pecahan.

Tahap design (Desain) Tahap desain menghasilkan rancangan produk awal yang
dikembangkan, termasuk struktur isi buku dan komponen visualnya. Selain itu, instrumen juga
dirancang pada tahap ini berupa angket yang akan diterapkan oleh para ahli dalam melakukan
penilaian terhadap kesesuaian serta kelayakan isi meteri. Buku saku digital ini dirancang
dengan tiga komponen utama: pengantar, inti, dan penutup. Deskripsi mengenai setiap
komponen buku saku digital adalah sebagai berikut:
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a. Komponen pengantar mencakup cover, daftar isi, kata pengantar, capaian pembelajaran
& tujuan pembelajaran, dan cara menggunakan buku saku.

b. Komponen inti mencakup materi pecahan (pecahan pembilang 1, pecahan penyebut
sama, pecahan senilai), rangkuman, kuis, simulasi, video pembelajaran, soal berbasis
masalah, proyek.

c. Komponen penutup mencakup daftar pustaka, glosarium, dan biografi penulis.

Proses penyusunan angket validasi menghasilkan dua instrumen, yaitu angket validasi isi
materi dan angket validasi tampilan media (desain). Aspek-aspek yang dinilai dalam format
angket meliputi kemudahan penggunaan, tampilan penyajian, desain isi, karakteristik media,
dan kegunaan media. Kerangka buku saku digital yang telah terintegrasi akan membentuk buku
saku digital berbasis STEM.

Tahap development (pengembangan) tahap pengembangan menghasilkan produk akhir yang
dikembangkan dan diimplementasikan berdasarkan perencanaan yang telah dibuat. Buku saku
digital bisa dibagikan melalui /ink, dan scan QR. Kerangka buku saku digital yang sudah
dirancang kemudian dikembangkan menjadi sebuah produk utuh berbasis pendekatan STEM,
guna menjamin mutu dan kegunaannya, validasi akan dinilai oleh validator materi dan media.
Hasil dari proses validasi ini penting untuk menentukan kelayakan buku saku digital. Adapun
hasil validasi yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Validasi ahli materi

No Indikator Nilai yang diperoleh Jumlah Nilai Maksimum
V1 V2
1. Kurikulum 8 9 8,5 10
2. Materi 20 23 21,5 25
3. Evaluasi 8 9 8,5 10
Jumlah skor 38,5 45
Presentase Kriteria 85% Sangat valid

Tabel 3. Validasi ahli media

No Indikator Nilai yang Jumlah Nilai
diperoleh Maksimal
\2! V2
1. Kemudahan penggunaan 15 17 16 20
2 Penyajian tampilan 16 16 16 20
3, Desain isi 12 15 13,5 15
4 Sifat media 12 12 12 15
5. Manfaat media 8 9 8.5 10
Jumlah skor 66 80
Presentase Kriteria 82,5% Sangat valid
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Hasil validasi dari aspek materi mengindikasikan bahwa media buku saku digital berbasis
STEM materi pecahan terbukti memenuhi standar validitas dengan kategori sangat valid,
dengan nilai presentase sebesar85% dan 82,5% pada validasi ahli media. Dengan demikian
buku saku digital ini sangat layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun demikian
terdapat beberapa kali perbaikan karena adanya kesalahan penulisan dalam buku saku digital
sebelum diujicobakan kepada peserta didik.

Apa itu Pecahan?

Bayangkan kamu punya sebuah pizza.

Pizza itu dipotong-potong menjadi
Mo e o (] s sy
adalah pendekatan pembelgjaran yang & “
‘menggabungkan keempat disiplin ilmu ini pecaban;
untuk memecahkan masalah dunia nyata.
Dengan kata lain, siswa tidak hanya
belajar teori, tetapi juga digjak untuk
menerapkan ilmu pengetahuan mereka
dalam proyek-proyek yang relevan

)| dengan kehidupan sehari-hari.

STEM

STEM adalah singkatan dari Sains,
Teknologi, Engineering (Rekayasa), dan

~ Pecahan
3erbasis STE

Mengapa kita perlu belgjar tentang [N
© pecahan?
' Karena pecahan itu ada di mana-mana!
" Saat kamu membagi kue dengan adikmu,
'~ atau saat ibu memotong buah untuk bekal
=4 sekolah, kamu sedang belajar tentang
~ pecahan.

Figure 2. Pendahuluan

« Perhatikan potongan roti yang kamu

gmmmn miliki.
Alat dan Bahan: * Dua potongan kecil (dari potongan yang
dibagi menjadi empat) sama besar

* Beberapa potong roti (berbagai ukuran
danbe:m: 9 9 8 ::n;’l: “:jt)“ potongan besar (setengah
g g

$* +Ini menunjukkan bahwa 12 sama

bandingkan gambar 1, gambar 2, dan &

gambar 3.

Daerah diarsir berapa yang bagiannya 5

lebih besar? Bagian 1 Adalah bagian yang ¢
2

* Siapkan Semua Bahan: Letakkan semua

s roti, pisau, piring di atas meja.

« Pilih satu potong roti. Amati bentuk roti 1.5ains: Mengamati sifat fisik roti (tekstur,
tersebut. v ukuran, bentuk). irs

 Potong roti menjadi dua bagian yang &8 2.Teknologi: Menggunakan alat ukur seperti &
sama besar menggunakan pisau. 3 penggaris untuk memastikan potongan

+ Amati roti tersebut, jika dalam pecahan {48 8 soma besar, o
roti tersebut pecahan berapa?

« Ambil 1 roti lain yang disiapkan, Potong IR rmmwmu: fangastion, Y
lagi bagian tersebut menjadi empat & 4.Matematika: Meny ik pecahan =
bagian sama besar. Sekarang, kamu

untuk menyatakan bagian dari roti dan
memiliki empat bagian roti yang sama menemukan pecahan senilai.

I Paling besar. Bagian zndalnh bagian
% Paling kecil. Sedangkan bogiun; berada
= Dhnmmp«:ahnn; dan pecahan !

© Dari pernyataan diatas dapat ditulis

2'3'4"35°6'3
”

. ccran pembliang 1 adaled)
pecahan di mana angka di atas
garis pecahan (pembilang) selalu 1,
Contohnye:1,1,1,1,1,1

Figure 4. Eksperimen
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ﬁ Ayo berlatih

Setelah belajar pecahan dengan penyebut
sama, sekarang untuk menguji pemahaman
kalian silahkan kerjakan kuis dibawah ini
dengan cara meng klik gambar kuis

2% 2 Ayo Beraktivitas
Membuat Mozaik Pecahan

Alat dan Bahan

* Chromebook

* Kertas origami

« Gunting

* Lem

* Penggaris
Cara membuat Mozaik

« Buatlah pola yang kalian inginkan S5
dan desain melalui aplikasi canva,
boleh menggunakan tema hewan, =

buah, ataupun tumbuhan, setelah itu
pola tersebut berikan ke bu guru
untuk di print.

* Ambil kertas origami. Potong menjadi
berbagai bentuk pecahan seperti
persegi, segitign, atau trapesium
dengan ukuran yang bervariasi.

Figure 5. Tugas belajar
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Tahap Implemantation (Implementasi) setelah melakuan uji validasi kepada ahli serta
dilakukan revisi sesuai dengan saran ahli tahap selanjutnya yaitu implementasi. Pengujian
keefektifan dilakukan dengan menggunakan tes yang telah melalui tahap validitas dan
reliabilitas dengan menggunakan perangkat Jamovi. Berdasarkan hasil uji validitas, dari total
25 butir soal yang disusun, sebanyak 15 soal dinyatakan valid dan layak digunakan.
Selanjutnya, soal yang dinyatakan valid diuji reliabilitas menggunakan uji konsistensi melalui
koefisien Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai a sebesar 0.895. nilai ini
berada di atas ambang batas 0.70 (Haikal, 2021). Mengindikasikan bahwa instrumen tes
memiliki konsistensi internal yang sangat baik dan reliabel

Proses implementasi pembelajaran dilakukan dikelas selama 3 kali pertemuan. Pada pertemuan
pertama diisi dengan pengerjaan soal prefest kemudian diberikan penjelasan pecahan
pembilang 1 dengan menggunakan buku saku digital. Selanjutnya, pada pertemuan kedua dan
ketiga proses penyampaian materi dengan berbantuan buku saku digital berbasis STEM, dan
diskusi. Pertemuan terakhir pengerjaan soal posttest dan angket respon siswa. Setelah buku
saku diimplementasikan guru dan siswa memberikan umpan balik melalui kuesioner untuk
menilai kemudahan penggunaan, desain dan penyajian, serta keterlibatan siswa dalam
pengguanaan buku saku digital (Ratau et al., n.d.) yang kemudian dianalisis untuk mengetahui
kepraktisan buku saku digital berbasis STEM Uji kepraktisan oleh siswa dilakukan Berikut
adalah hasil respon guru dan siswa.

Tabel 4. Respon siswa

No Indikator Nilai Nilai Jumlah
Maksimum
1. Tampilan 477 525 90%
2. Penggunaan 300 315 95%
3. Keterlibatan PD 387 420 92%
Rata-rata Sangat Praktis 92%

Table 5. Respon guru

No Indikator Nilai Nilai Maksimum
1. Tampilan 25 25
2. Penggunaan 15 15
3. Keterlibatan PD 19 20
Jumlah 59 60
Presentase Kriteria 98% Sangat praktis
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Hasil uji kepraktisan yang diperoleh melalui penilaian guru dan siswa mengindikasikan bahwa
produk buku saku digital berbasis STEM materi pecahan telah memenuhi indikator kriteria
dengan kategori sangat praktis, dengan nilai presentase sebesar 98% dan 92% untuk
kepraktisan yang dinilai oleh peserta didik. Guru dan siswa merasakan manfaat buku saku
digital dalam membantu penyampaian materi dan manajemen kelas, karena berperan positif
dalam kegiatan pembelajaran.

Tahap Evaluate (Evaluasi) setelah materi pembelajaran disampaikan, peserta didik dimita
untuk mengerjakan posttest. Sebelum dilakukan menguji efektivitas, uji normalitas dilakukan
pada tahap awal sebelum pengujian efektivitas. Tujuan dari uji tersebut untuk memastikan data
hasil pretest dan posttest memenuhi asumsi normalitas (Jumadiyah & Zumrotun, 2024). Hasil
uji normalitas dirangkum pada tabel 6

Tabel 6. Uji normalitas

Crescriptives

FRE POST
rd 27 27
hAissing 0 0
hdean 56.9 81.1
redian a0 an
Standard dewviation 10.0 10.2
PATmi P 33 &0
Pla i mru rn i3 100
Shapirc-Wilk W 09417 o910
Shapirc-Wilk p 0226 0056

Menunjukkan pada hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk pada tabel
tersebut, mengindikasikan bahwa data pretest menunjukkan nilai signifikansi 0,226 sedangkan
nilai posttest sebesar 0,056, kedua nilai berada diatas taraf signifikansi 0,05 yang
mengindikasikan data memenuhi asumsi normalitas. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas,
maka analisis dilanjutkan dengan uji Paired Samples T-Test untuk mengidentifikasi perbedaan
rata-rata yang signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah treatment, sebagai dasar dalam
mengevaluasi efektivitas pengguanaan buku saku.

Tabel 7. Paired samples T-Test

Paired Sarmnples T-Test

95%
Confidence
Interval

Mean SE Effect

statistic  df P difference  difference Size

Lower Upper

PRE  POST 173 00 <0m -24.3 140 -3.18 -2 -2.43

Student's ; Cohen's
t d

Note. Ha H ppasure 1 - Measure 2 # 0
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Tabel 7 menunjukkan hasil uji statistik yang adanya perbedaan bermakna secara ststistik antara
rata-rata skor pretest dan posttest. Temuan ini ditujukkan oleh hasil uji hipotesis yang
menghasilkan nilai (p) sebesar 0,001 < 0,05. Dengan demikian, dinyatakan bahwa hipotesis
(Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang nyata secara statistik antara skor
pretest dan posttest siswa kelas 4 sesudah penerapan buku saku digital berbasis STEM. Nilai
rata-rata sebesar -24,3 (CI95 = [-5,01 :-2,53]). Temuan ini mengindikasikan bahwa
pengembangan buku saku digital berbasis STEM menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara rerata pretes-postest dengan effect size sebesar -3,78 > 0,80 Cohen’s yang berarti
pengaruhnya besar. Berdasarkan hal tersebut, analisis lebih lanjut mengenai peningkatan skor
pretest dan posttest siswa dilakukan melalui uji N-Gain. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui kategorisasi peningkatannya (Sukarelawa et al., 2024)

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, diperoleh rerata sebesar 0,78. Nilai ini berada diatas
ambang batas 0,70 yang mengindikasikan peningkatan pembelajaran berada dalam kategori
tinggi. Dengan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan
pada pemhaman siswa setelah diberikan perlakuan atau intervensi pembalajaran. Hasil ini
menunjukkan bahwa pendekatan media yang diterapkan dalam proses pembalajaran mampu
mendorong peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Hasil dari kajian ini yaitu buku saku digital berbasis STEM yang dikembangkan merupakan
media yang layak dan efektif dalam menunjang proses pembelajaran materi pecahan.
kelayakan 1ini didapatkan berdasarkan hasil validasi ahli materi dan media, yang
mengemukakan bahwa produk memenuhi kriteria valid baik dari aspek konten maupun
penyajian desain. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian (Hafila et al., 2023) yang
menyampaikan bahwa pengembangan media berbasis digital khususnya buku digital,
merupakan upaya yang layak diimplementasikan dalam pembelajaran karena mampu
menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteritik siswa dimasa kini.

4. SIMPULAN

Menunjukkan pada data yang telah dikumpulkan, dengan demikian pengembangan buku saku
digital berbasis STEM telah berhasil memenuhi tujuan utama penelitan, yakni
mengembangkan media pembelajaran yang memenubhi kriteria kelayakan dan efektivitas dalam
meningkatkan pemahaman konsep. Penilaian dari validator materi dan media menyatakan
bahwa baik konten maupun desain buku saku digital tersebut berada pada ketegori sangat valid,
sehingga media ini memenuhi kriteria kelayakan untuk diimplemntasikan dalam proses
pembelajaran. Sebagai lanjutan, uji kepraktisan yang diperoleh melalui analisis respon guru
dan siswa menunjukkan hasil yang positif. Produk ini mudah digunakan, menarik, serta relevan
dengan konteks pembelajaran, sehingga termasuk katergori sangat praktis.

Dari aspek efektivitas, perolehan nilai N-gain sebesar 78% mengindikasikan adanya
peningkatan pemahaman konsep yang signifikan. Hasil analisis statistik menggunakan Paired
Sample T-Test mengindikasikan adanya perbedaan nyata antara pemahaman konsep sebelum
dan sesudah penggunaan buku saku dgital berbasis STEM. Dengan demikian, pengembangan
buku saku digital berbasis STEM merupakan inovasi yang efektif dan berkontribusi positif
dalam peningkatan pemahaman konsep matematika pada materi pecahan.
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Meskipun penelitian ini dilakukan pada konteks spesifik kelas 4 SDN 3 Mindahan, hasil yang
diperoleh menunjukkan potensi generalisasi yang luas. Desain produk yang mengintegrasikan
pendekatan STEM dan disajikan dalam format buku saku digital relevan untuk diterapkan di
berbagai sekolah dasar lain dengan karakteristik siswa dan kurikulum yang serupa. Hal ini
didukung oleh validitas dan kepraktisan produk yang tinggi, serta efektivitasnya dalam
meningkatkan pemahaman konsep, yang menunjukkan bahwa inovasi ini dapat berfungsi
secara optimal dalam konteks pembelajaran yang berbeda. Hasil ini memberikan landasan yang
kuat untuk pengembangan selanjutnya serta penerapan produk serupa dalam pembelajaran
matematika di tangkat pendidikan SD.

5. REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian, pengembangan buku saku digital berbasis STEM ini memiliki
potensi besar untuk kelanjutan riset dan implementasi luas. Untuk pengembangan buku saku
digital berbasis STEM di masa mendatang agar lebih interaktif dan menarik seperti
memanfaatkan gamifikasi seperti sistem poin atau tantangan interaktif yang di selaraskan
dengan konsep pecahan dan pendekatan STEM. Menambah fitur multimedia, termasuk
simulasi interaktif, juga dirckomendasikan guna menjadikan buku saku sebagai sumber belajar
yang lebih interaktif dan menarik. Untuk penelitian selanjutnya dapat berfokus pada pengujian
efektivitas produk pada populasi yang lebih besar dan beragam untuk memperkuat keberlakuan
temuan di berbagai konteks.

Mengenai implementasi produk secara luas, buku saku digital ini sangat berpotensi ditepakan
di berbagai sekolah dasar lainnya. Strategi implementasi dapat dimulai dengan sosialisasi dan
pelatihan bagi guru mengenai cara efektif menerapkan media ini dalam pembelajaran
matematika berbasis STEM. Penting untuk memastikan ketersediaan infrastruktur teknologi
dan kesiapan adaptasi di sekolah target. Selain itu, pengembangan buku saku untuk materi
matematika atau jenjang kelas yang berbeda juga disarankan. Dengan menerapkan saran
tersebut, dimaksudkan agar buku saku digital berbasis STEM dapat menjadi sumber belajar
yang lebih interaktif, dan berdaya guna.
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